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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 LATAR BELAKANG  

Munculnya internet dan datangnya jalur komunikasi kabel yang lebih maju, 

tidak berarti bahwa konsep penerapan berita yang tak lain adalah upaya untuk 

memutuskan apa yang diperlukan publik untuk mengatur diri mereka sendiri sudah 

usang. Kemajuan teknologi ini hanya membuat kebutuhan tersebut semakin besar 

(Kovach dan Rosienstiel, 2006, p. 20, para 3).  

Internet tidak hanya diperlukan untuk pengiriman pesan saja. Internet juga 

menampilkan situs-situs yang memberikan informasi. Kantor-kantor berita 

sekarang bisa diakses melalui internet, demikian pula lembaga-lembaga atau badan-

badan pemerintahan pada umumnya mempunyai situs yang memuat informasi 

sekitar kegiatan yang mereka lakukan (Kusumangingrat, 2012, p. 294). Jaringan 

internet yang tersedia, memberikan kemudahan bagi para penggunanya, seperti 

halnya masyarakat membutuhkan berita dengan cepat. Seseorang tersebut dapat 

mengakses portal berita yang telah tersedia seperti, Liputan6.com, Kompas.com, 

CNNIndonesia.com dan tidak hanya dari portal berita saja dari akun- akun resmi 

media sosial yang dimiliki oleh kantor berita dapat diakses oleh masyarakat. 
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Menurut John Seeley Brown bahwa teknologi bukannya mengiringi 

munculnya perdebatan tentang pengertian jurnalisme dan fungsinya sebagai 

pelayanan publik yang demokratis, teknologi justru mengubah bagaimana 

wartawan memenuhi fungsi ini. “Yang kita butuhkan di dalam budaya ekonomi 

baru dan komunikasi baru adalah sesuatu yan masuk akal. Kita punya kebutuhan 

mendesak untuk mendaptakan sejumlah titik stabil di dalam dunia yang kian 

menggila.” Wartawan membutuhkan “kemampuan untuk melihat persoalan-

persoalan dari beragam sudut pandang dan kemampuan untuk sampai pada inti 

masalah” jelas Brown (Kovach dan Rosienstiel, 2006, p. 20, para 4).  

Media telah menjadi salah satu kebutuhan primer dari setiap orang, 

dikarenakan kebutuhan akan informasi, hiburan, pendidikan, dan akses 

pengetahuan dari belahan bumi berbeda. Menurut Thomas L. Friedman (dalam 

Hamna, 2017, p. 106) the world is flat bahwa dunia semakin rata dan setiap orang 

bisa mengakses apa pun dari sumber mana pun. Pembahasan ini dilanjutkan oleh 

Richrad Hunter (dalam Hamna, 2017, p. 106) dengan world without secrets bahwa 

kehadiran media baru (new media/ cybermedia) menjadikan informasi sebagai 

sesuatu yang mudah dicari dan terbuka. 

Fungsi-fungsi media sebagaimana selama ini didapatkan dari media 

tradisional, juga telah bertambah bisa didapat dari internet. Seperti halnya, 

kehadiran YouTube memberikan tayangan audio visual yang bisa bersaing dengan 

televisi, yang mana waktu yang disediakan, sumber tanpa batas, serta bisa diakses 

kapan pun dan dimana pun, menyebabkan kehadiran internet dan media-media di 
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dalamnya, seperti media sosial (social media), menjadi lebih mendominasi (Hamna, 

2017, p. 106). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh wearesocial jumlah penduduk 

Indonesia mencapai 268,2 juta, pengguna selular mencapai 355,5 juta penduduk, 

pengguna internet mencapai 150 juta penduduk, pengguna media sosial yang aktif 

menacapai 150 juta penduduk, pengguna media sosial mencapai 130 juta penduduk. 

Kebanyakan dari penduduk Indonesia sebesar 60% untuk mengakses internet 

menggunakan smartphone lebih tinggi dari menggunakan laptop atau komputer 

sebesar 22% dan menggunakan tablet sebesar 8%. Kebanyakan masyarakat 

Indonesia mengakses internet untuk mencari laman Google.com, Google.co.id, 

Facebook.com, YouTube.com, TribunNews.com. dengan waktu mengakses setiap 

laman 5 sampai 10 menit (“Statistik Pengguna Digital dan Internet Indonesia 2019”, 

2019). 

Terkait dengan penggunaan internet yang cukup tinggi dari survei yang telah 

dilakukan oleh wearesocial, selain angka penggunaan internet yang cukup tinggi 

dalam survei wearesocial juga mengatakan penggunaan aktif media sosial di 

Indonesia cukup tinggi. Pengguna aktif media sosial selain untuk streaming berita, 

film, radio, dan lain-lain. Media sosial juga dapat digunakan untuk membaca berita 

dari laman-laman yang telah ada. Media sosial merupakan sebuah sistem yang 

memampukan orang untuk berbagi informasi, yang diidentifikasi melalui 

identitasnya. Media sosial tidak seperti media konvensional, media sosial 

memungkinkan sharing informasi yang dua arah. Dua arah di sini adalah dari sisi 

audiens dan informan (Artyastiani, 2016, 05, Sosial Media dalam Jurnalisme”). 
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Menurut Andreas Kaplan dan Michael (dalam Sugeng, 2016, p. 142, para 2) 

media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun 

di atas dasar ideologi dan teknologi web 2.0, dan yang memungkinkan penciptaan 

dan pertukaran user-generated content.  

Media sosial yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia 

berdasarkan hasil survei wearesocial adalah YouTube, Whatsapp, Facebook, 

Instagram, Line sampai dengan Path ini merupakan media sosial berupa social 

network dan messenger. Media sosial tidak hanya digunakan untuk 

mendistribusikan informasi yang bisa dikreasikan oleh pemilik akun (users) itu 

sendiri, tetapi juga memiliki dasar sebagai portal untuk membuat jaringan 

pertemanan secara virtual dan medium untuk berbagai data, seperti audio atau video 

(Hamna, 2017, p.106-107, para 4). 

Media sosial merupakan situs dimana seseorang dapat membuat web pages 

pribadi dan terhubung dengan setiap orang yang tergabung dalam media sosial yang 

sama untuk berbagi informasi dan berkomunikasi (Sugeng, 2016, p. 152). Media 

sosial telah dengan cepat memberikan informasi yang cepat dengan melalui akun- 

akun yang dimiliki oleh masing-masing kantor berita atau pun dari setiap individu. 

Informasi yang yang muncul di media sosial sangat beragam baik dari berita, 

entertainment, olahraga, hingga informasi dekorasi. 

Media sosial yang muncul belakangan ini memang mengubah panorama 

junalisme di Indonesia. Terutama yang menyangkut proses pengumpulan berita, 

proses pembuatan berita, dan proses penyebaran berita. Dalam proses pengumpulan 
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berita, sudah menjadi umum saat ini jika “status” yang ditunjukkan oleh para orang 

terpandang ataupun orang yang bisa menjadi narasumber dalam aneka media sosial 

mereka bisa menjadi bahan, yang kemudian ditulis di media massa dan media 

online (Hamna, 2017, p. 111). Contoh berita dari seorang artis ternama Nirina Zubir 

mengabarkan di akun media sosialnya Instagram, bahwa dirinya dan keluarga 

positif covid-19, informasi ini dibuat oleh Nirina dan keluarga melalui 

InstagramTV. Kemudian berita ini dipublikasikan oleh liputan6.com yang ditulis di 

akun media sosial Instagram @liputan6.com.  

Berita sendiri sekarang telah menjadi bagian dari masyarakat. Sedangkan 

berita menurut Kusumaningrat (2007, p. 31) berita harus memahami latar belakang 

negara tempat berita itu lahir. Dengan arti sebuah berita di antara negara tidak sama, 

terutama di antara negara-negara yang memiliki sistem pers yang berbeda. Menurut 

Mitchel V (dalam Juwito, 2008, p. 42) berita adalah laporan tercatat dari suatu 

peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar 

pembaca, serta menyangkut kepentingan mereka. Terdapat empat unsur yang harus 

dipenuhi oleh sebuah berita dapat dipublikasikan di media massa. Keempat unsur 

ini pula yang dikenal dengan nilai- nilai berita (news value) atau nilai- nilai 

jurnalistik.  

Bleyer (dalam Fajar 2011, p. 174) mendefinisikan berita adalah sesuatu yang 

termasa yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar, karena dia 

menarik minat atau mempunyai makna bagi pembaca surat kabar, atau karena dia 

dapat menarik para pembaca untuk membaca berita tersebut. Sedangkan Berita 

(Fachruddin, 2012, p. 49) adalah laporan tentang peristiwa atau pendapat yang 
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memiliki nilai penting, menarik bagi sebagian khalayak dan dipublikasikan secara 

luas. Berita tidak sama dengan peristiwa. 

Berdasarkan dari definisi berita di atas bahwa peran berita adalah 

memberikan informasi kepada masyarakat luas dengan apa yang sedang terjadi dan 

sebab akibat yang ditimbulkan. Sedangkan fungsi berita adalah meningkatkan 

kesadaran publik tentang isu tertentu, menambah wawasan seseorang. Dan terakhir 

adalah manfaat berita masyarakat jadi lebih tahu dengan kondisi atau kejadian di 

tempat yang berbeda.  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, mengakibatkan adanya 

tuntutan perubahan bentuk berita, dari pers cetak dan broadcast menjadi bentuk 

berita online (e-news). Berita dalam media online berkembang sangat pesat, tidak 

saja dalam bentuk teks tetapi juga dalam bentuk multimedia, yaitu menggabungkan 

teks, audio dan video yang bisa diakses kapan pun dan dimana pun manusia berada 

(Prijana, 2009, p. 75). Perkembangan teknologi yang memicu perkembangan berita 

elektronik (e-news). Dimana, format berita (teks, gambar/foto, video, audio, 

animasi) disajikan secara digital, sehingga pembaca dapat mengakses dari 

komputer dengan cepat dan seketika pada halaman web (web pages). Yang mana 

dengan perkembangan teknologi, internet sebagai medium jurnalistik memiliki 

banyak kelebihan dibandingkan media massa lain. Mudah mengaksesnya, 

memproduksi, dan menyebarkan dengan cepat dan murah dengan daya jangkau 

dunia (Prijana, 2009, p. 78). Internet sebagai medium yang diberikan untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat luas kapan pun dan dimana pun 
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membuat masyarakat memberikan tanggapan yang ada dalam berita tersebut 

melalui kolom komentar yang disediakan.  

Munculnya internet dan datangnya jalur komunikasi kabel yang lebih maju, 

tidak berarti bahwa konsep penerapan berita yang tak lain adalah upaya untuk 

meneruskan apa yang diperlukan publik untuk mengatur diri mereka sendiri sudah 

usang (Kovach dan Rosenstiel, 2006, p. 20).  

Wartawan yang meliput peristiwa publik harus melalui jalan yang panjang 

dan tidak rata sejak mereka bergerak dari suatu gagasan orisinal sebuah cerita atau 

penugasan sampai pada produksi tulisan akhir (Ishwara, 2007, p. 66-67). Menurut 

Ivan Hanafi (2009, p. 22) untuk mendapatkan informasi dan data yang lebih jelas 

dalam mencari berita, wartawan melakukan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Wawancara  

2. Observasi langsung dan tidak langsung 

3. Pencarian atau penelitian bahan-bahan melalui dokumen publik. 

4. Partisipasi dalam peristiwa. 

Informasi yang didapatkan oleh wartawan dengan beberapa cara diatas dapat 

dijabarkan bahwa wartawan dengan; 

1. Wawancara 

Wartawan melakukan konfirmasi berita yang beredar dengan narasumber 

yang berkaitan dengan informasi yang di dapat. Dengan menghubungi 
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narasumber langsung atau pun mencari tahu kegiatan narasumber agar dapat 

melakukan wawancara.  

2. Observasi langsung dan tidak langsung  

Jurnalis dalam hal ini dapat melakukan observasi langsung dimana jurnalis 

tersebut sedang ada di lokasi tempat kejadian dan dilihat oleh mata kepala 

jurnalis sendiri. Tetapi, observasi tidak langsung merupakan informasi yang 

di dapatkan oleh jurnalis berasal dari orang lain, dan ia menulis informasi 

sesuai dengan yang dikatakan oleh orang lain.  

3. Pencarian dan penelitian bahan-bahan melalui dokumen publik.  

4. Partisipasi dalam peristiwa 

Jurnalis ikut serta dalam kejadian sehingga jurnalis mengetahui detail dari 

kejadian yang ada.  

Sejak perkembangan teknologi, semakin meningkat dan munculnya berbagai 

jejaring untuk mendapatkan sumber berita. Menurut Asough (dalam Muliawati, 

2018, p. 82) munculnya situs jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, sebagai alat 

utama untuk berita, wartawan dan organisasi, mereka telah melakukan tindakan 

high-wire, yaitu kebutuhan dengan menggunakan media sosial untuk melibatkan 

audiens mereka dengan cara-cara baru dan inventif, sembari menjaga etika.  

Sementara Dian Muhtadiah (2017, p. 112) mengatakan bahwa “proses 

pembuatan berita, sekarang pun menjadi sesuatu yang umum ketika media online 

yang menampilkan jurnalisme memberikan ruang komentar dari para pembacanya 

atas item berita yang mereka hasilkan. Sedangkan proses penyebaran berita, aneka 

tampilan media sosial dipergunakan baik oleh media itu sendiri maupun para 
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pembacanya untuk meneruskan berita yang telah diproduksi”.  Media sosial telah 

menjadikan komunikasi secara dua arah, yang mana masyarakat dapat memberikan 

tanggapan secara cepat.  

Sejak teknologi informasi internet dikenal dalam masyarakat sekitar tahun 

1990an yang lalu dan dimanfaatkan juga dikalangan media massa, maka dewasa ini 

mulai tampak dampaknya. Teknologi komunikasi melalui internet telah mampu 

mengirimkan berita hingga ke pelosok daerah atau tempat dimana saja selama 

tempat itu diterpa jaringan Internet (Waluyo, 2019, p. 65).  

Pada penelitian sebelumnya diberitakan tentang seorang jurnalis yang 

mengambil informasi dari sebuah akun media sosial seorang atlet dan dibuat berita 

sampai dipublikasikan oleh jurnalis tersebut. Hal ini menjadi permasalahan pada 

pemberitaan yang tersebar seperti permasalahan yang akan dijelaskan di bawah ini.  

Seiring dengan berjalannya perkembangan teknologi dan munculnya media 

sosial yang dapat digunakan mencari sumber untuk berita, seperti fenomena yang 

terjadi di Minnesota dengan munculnya Twitter dan Facebook, reporter olahraga 

sekarang membagikan berita dengan membaca apa yang dipublikasikan oleh orang 

tersebut di blog atau halaman web mereka. Misalnya, pada juni 2009, Kevin Love, 

penyerang National Basketball Association untuk Minnesota Timberwolves, 

kicauan atau status, di akun Twitter-nya bahwa pelatih Kevin McHale tidak akan 

kembali ke posisinya musim berikut (Reed, 2015, p. 44).  

Cuitan ini diambil oleh kantor berita olahraga termasuk ESPN, yang memuat 

beritas Associated Press di situsnya yang mengklaim sumber “berbicara dengan 
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syarat anonim karena pengumuman belum dibuat,” kata McHale dan bos baru 

David Khan datang kesimpulan bahwa waktu Mchale degan Timberwolves sudah 

habis.” Artikel itu melanjutkan dengan mengatakan Love tampaknya menyatakan 

penyesalan tentang membuat korespondensi McHale dipublikasikan (Reed: “Love: 

McHale, 2009”, 2015, p. 44).  

Ada kasus yang lain tidak hanya tentang atlet basket Kevin Love, kicauan 

tentang pelatih basket McHale yang akan kembali ke posisinya tapi, McHale tidak 

akan kembali ke posisinya sebagai pelatih basket. Masalah lain muncul juga dari 

pemberitaan yang informasinya di ambil dari halaman Facebook pemain sepak 

bola. Pada bulan Februari 2010, berbagai kantor berita olahraga memuat laporan 

yang mengklaim pelatih sepak bola University of Oregon Chip Kelly memecat 

Jamere Holland dari tim karena pos sarat isi penerima yang luas di halaman 

Facebook pemain (Reed, 2015, p. 44).  

Dalam jabatannya, Holland secara keliru menyarankan bahwa rekan satu 

timnya Kristian Kiko Alonso, yang telah ditangkap karena dicurigai mengemudi di 

bawah pengaruh orang-orang yang mabuk, diusir dari tim. Holland mengecam 

langkah itu sebagai tidak adil dan merusak tim. Ketika surat kabar Oregon bertanya 

kepada Kelly apakah pemecatan itu terkait dengan postingan Facebook Holland, 

Kelly berkata “Saya tidak akan membahas secara spesifik, tetapi anda cukup pintar 

untuk mengetahuinya.” Artikel itu mengatakan Holland kemudian memposting di 

Facebook Page-nya, “saya berharap saya bisa memblok kulit putih sebagai teman 

dan hanya memiliki orang kulit hitam LOL, karena ternyata saya salah paham” 

(Reed: “Pelatih Oregon, 2010”, 2015, p. 45).  
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Sedangkan contoh berita di Indonesia sendiri tentang informasi yang diambil 

dari akun media sosial seseorang, dan dijadikan sebagai berita pada platform media 

sosial seperti halnya berita tentang “enam pesona Mitzi Abigail, Kekasih cantik 

Anthony Ginting yang Jarang Tersorot.” Yang dilansir di liputan6.com dengan isi 

berita menjelaskan latar belakang Anthony Ginting sebagai atlet bulu tangkis yang 

sudah mengikuti beberapa kejuaraan internasional sehingga kejuaraan dunia 

(Mahartika, 07 Februari 2020, 08:20) 

Atlet kelahiran cimahi ini sudah punya kekasih, sosok wanita cantik itu 

diketahui bernama Mitzi Abigail. Wanita cantik ini sempat menjadi atlet bulu 

tangkis sempat bergabung di Kharisma Astec Jakarta, Mitzi Abigail pensiun dari 

bulu tangkis dan memilih melanjutkan pendidikannya. Karna parasnya yang cantik, 

baik Anthony Ginting atau Mitzi Abigail jarang membagikan momen kebersamaan 

mereka di media sosial. Foto-foto Mitzi Abigail pada laman Liputan6.com dilansir 

dari akun 

Berita selanjutnya datang dari atlet binaragawan yang membantu anak yang 

mempunyai berat badan hingga obesitas. Tubuh Arya yang tadinya mempunyai 

berat badan dan postur tubuh yang tidak seperti anak-anak biasanya. Ade Rai 

membantu Arya untuk menurunkan berat badannya dengan fitness, sehingga Arya 

dapat menanyakan hal kepada Ade Rai dengan “apakah kalau kita terus fitness, ‘itu’ 

kita bisa menjadi kecil ya om?” pertanyaan yang dilontarkan oleh Arya dibuat 

penjelasan oleh Ade Rai di foto tersebut dan diangkat menjadi berita oleh INews.id 

Lifestyle yang di unggah pada 23 Januari 2020 (Ocktaviany, “INews.id: Sering 
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Fitness Bikin Mr. P Tambah Kecil? Ini Penjelasan Ade Rai yang Bikin Penasaran”, 

2020).  

Dengan latar belakang yang sudah dijelaskan mucul sebuah keraguan bahwa 

dapatkah sebuah informasi yang dikumpulkan oleh jurnalis melalui media sosial 

dapat memberikan kualitas dan kebenaran seperti memberikan kualitas berita dalam 

pelaporan tradisional.  

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

yang digunakan adalah bagaimana penggunaan media sosial sebagai pengumpulan 

sumber informasi oleh jurnalis olahraga? 

 

1.3 PERTANYAAN MASALAH  

Penjelasan dari latar belakang dan rumusan masalah maka dapat dibuat 

pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana jurnalis olahraga menggunakan media sosial 

untuk membuat berita? 

2. Bagaimana sumber informasi dari media sosial tetap 

berpegang pada kode etik? 

3. Bagaimana standar berita dari media sosial? 

 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 



13 
 

1. Untuk mengetahui jurnalis olahraga menggunakan media sosial 

untuk membuat berita  

2. Untuk mengetahui sumber informasi dari media sosial tetap 

berpegang pada kode etik 

3. Untuk mengetahui standart berita dari media sosial 

 

1.5 KEGUNAAN PENELITIAN  

1.5.1 KEGUNAAN AKADEMIS 

Dalam kegunaan akademis ini diharapkan membawa manfaat, yaitu 

mendapatkan temuan baru yang dapat mendukung dalam penelitian berikutnya, 

bagi peneliti dapat mengetahui permasalah baru serta mendapatkan wawasan 

baru dan untuk peneliti lain dapat menjadi sebuah acuan atau sebagai referensi 

untuk melakukan penelitian berikutnya. 

 

1.5.2 KEGUNAAN PRAKTIS  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembuat berita 

olahraga dalam menyajikan tulisan atau tayangan berita olahraga yang mampu 

memenuhi kebutuhan informasi masyarakat terhadap informasi olahraga, 

melalui media sosial sebagai sumber dan distribusi informasi.  

 

1.5.3 KEGUNAAN SOSIAL 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bahwa media 

sosial sekarang ini sudah mulai berkembang dan memberikan kemudahan 
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terhadap perkembangan teknologi yang ada. Sehingga masyarakat dapat lebih 

mengetahui penggunaan media sosial dan dapat memilih informasi yang benar,  

 

1.6 KETERBATASAN SOSIAL 

Penelitian ini memiliki keterbatasan terhadap data yang akan dikumpulkan, 

keterbatasannya antara lain; 

1. Tidak dapat melakukan observasi lapangan, karena wabah Covid-19 

yang mana munculnya peraturan pemerintah terhadap Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB). 


